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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi pada kinerja karyawan di KUD Kerta Jaya Kandangan belum 

maksimal. Lingkungan kerja juga belum maksimal dikarena belum memenuhi syarat kondisi fisik 

yang belum terpenuhi, syarat suasana kerja yang belum menyenangkan dan belum terciptanya 

keharmonisan dan kenyamanan kerja. Disiplin kerja dan budaya kerja pada KUD kerta jaya kandangan 

belum maksimal. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui : (1) Mengetahui lingkungan kerja merupakan determinan 

kinerja karyawan di KUD “Kerta Jaya” Kandangan. (2) Mengetahui disiplin kerja merupakan 

determinan kinerja karyawan di KUD “Kerta Jaya” Kandangan. (3) Mengetahui budaya kerja 

merupakan determinan kinerja karyawan di KUD “Kerta Jaya” Kandangan 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah korelasi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh 

dimana semua anggota dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dengan terlebih dahulu diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan determinan 

terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji t 7,323. Disiplin kerja merupakan determinan terhadap 

kinerja karyawan dengan hasil uji t 4,528 Budaya kerja merupakan determinan terhadap kinerja 

karyawan dengan hasil uji t 2,742. Lingkungan kerja, disiplin kerja, dan budaya kerja merupakan 

determinan terhadap kinerja karyawan terbukti dengan hasil uji yang menyatakan nilai F hitung > F 

tabel yaitu 109,213> 2,866. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian variabel lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh paling besar terhadap kinerja karyawan di KUD Kerta Jaya Kandangan dan 

disarankan bagi koperasi untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan karyawannya, apabila 

kebutuhan dan keinginan dapat tercapai maka dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan baik dan 

maksimal.  

 

KATA KUNCI  : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Budaya Kerja, Dan Kinerja Karyawan.  
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I. LATAR BELAKANG 

Sumberdaya manusia adalah salah satu 

aset yang terpenting bagi setiap koperasi, 

sehingga sukses atau tidaknya koperasi 

dalam mencapai profitabilitas tergantung 

pada kemampuan atau skill sumber daya 

manusia dalam melaksanakan semua 

tugas-tugas yang diberikan.Menurut 

Mangkunegara (2016: 9) Kinerja karyawan 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai sengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja adalah 

kemampuan, motivasi, dukungan yang 

diterima,displin kerja, kondisi lingkungan 

kerja yang nyaman, dan hubungan mereka 

dengan organisasi. Dengan demikian, 

kinerja karyawan merupakan hal yang 

sangat penting dalam pencapaian tujuan 

koperasi dan meningkatkan profitabilitas 

koperasi. kinerja karyawan di KUD Kerta 

Jaya Kandangan belum maksimal. 

Lingkungan kerja juga belum maksimal 

dikarena belum memenuhi syarat kondisi 

fisik yang belum terpenuhi, syarat suasana 

kerja yang belum menyenangkan dan 

belum terciptanya keharmonisan dan 

kenyamanan kerja. Disiplin kerja dan 

budaya kerja pada KUD kerta jaya 

kandangan belum maksimal. Oleh karena 

itu diperlukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui Determinan Kinerja 

Karyawan di KUD Kerta Jaya Kandangan 

Ditinjau Dari Lingkungan Kerja, Disiplin 

Kerja Dan Budaya Kerja. 

II. METODE 

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

sangat diperlukan dalam penelitian ini 

berupa kuesioner. Kuesioner ini 

kemudian dikuantifikasikan berupa 

angka-angka. Angka ini menunjukan 

nilai lingkungan kerja, disiplin kerja, 

budaya kerja dan kinerja karyawan. 

Namun data yang diperlukan dalam 

penelitian ini belum tersedia sehingga 

masih harus menyusun instrumen 

pengumpulan data secara struktural 

dan formal. Maka teknik penelitian ini 

yang sesuai adalah teknik penelitian 

secara deskriptif. Menurut sugiyono 

(2015 : 53) penelitian deskripif adalah 

suatu rumusan masalah yang 

berkenaan dengan pertanyaan terhadap  

keberadaan variabel mandiri, baik 

hanya pada satu variabel atau lebih. 

Penelitian ini memaparkan data-data 

yang berkaitan dengan lingkungan 

kerja, disiplin kerja, budaya kerja dan 

kinerja karyawan KUD Kerta Jaya 

Kandangan dengan cara observasi 
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lapangan dan menganalisa data 

tersebut. 

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di KUD 

Kerta Jaya Kandangan salah satu 

Koperasi ini bergerak dibidang 

produksi susu sapi perah dan berlokasi 

di Desa Medowo Kecamatan 

Kandangan, berfungsi sebagai 

pengepul susu di desa Medowo. KUD 

juga memberikan pelayanan 

pengobatan, penyuluhan dan 

monitoring perkembangan ternak. 

KUD Kerta Jaya dalam memasarkan 

susu yang dihasilkan, bekerja sama 

dengan perusahaan Nestle di 

Pasuruan. Waktu yang diperlukan 

dalam  penelitian ini selama 3 bulan, 

dimulai bulan April – Juni 2018. 

Waktu penelitian digunakan untuk 

berbagai kegiatan penelitian: 

pembuatan instrumen penelitian, 

pengumpulan data, analisis data dan 

penyusunan laporan. 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan KUD Kerta Jaya 

Kandangan sebanyak 40 karyawan. 

Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan jenis nonprobality 

sampling. Menurut Sugiyono (2015 : 

84) Nonprobality Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi dipilih menjadi sampel. 

Sampling jenuh adalah teknik 

penetuan sampel apabila semua 

anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Jadi sampel pada penelitian 

ini adalah semua populasi yaitu 40 

karyawan KUD Kerta Jaya Kandangan 

karena populasi kurang dari 100. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Uji normalitas 

 
Berdasarkan hasil kurva normal 

probability plot gambar 4.4 di atas, 

memperlihatkan bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka produk 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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B. UJi Heteroskedastisitas 

 
Hasil pengujian heteroskedastisitas 

menunjukan bahwa tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hal ini dapat 

diartikan bahwa data dari hasil 

jawaban responden tentang 

lingkungan kerja, disiplin kerja, dan 

budaya kerja tidak mempunyai standar 

deviasi atau penyimpangan data yang 

sama terhadap kinerja karyawan. 

C. Uji Multikolinearitas 

Terlihat semua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahwa model regresi dalam penelitian 

ini terbukti terbebas dari gejala 

multikolinearitas atau tidak ditemukan 

adanya korelasi antar variabel-variabel 

bebas. 

D. Uji Autokorelasi 

 

Model 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 1.440 1.867 

Pengujian yang telah dilakukan 

menghasilkan nilai Durbin‐Watson 

sebesar 1,867. Nilai dU dengan 3 

variabel bebas n = 40 yaitu 1,660 dan 

nilai 4-dU = 2,340. Jadi 1,660 < 

1,867< 2,340  atau dL < DW < 4-dU,  

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengujian model regresi ini 

tidak terjadi autokorelasi. 

E. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) .408 1.590 

lingkungan 

kerja 
.604 .082 

disiplin kerja .581 .128 

budaya kerja .198 .072 

 

Berdasarkan perhitungan pada 

tabel diatas, maka dapat dinotasikan 

dengan persamaan regresi sebagai 

berikut : Y = 0,408 + 0,604 X1+ 0,561 

X2 + 0,198 X3 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

lingkungan 

kerja 
.367 2.724 

disiplin kerja .274 3.653 

budaya kerja .610 1.639 
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F. Koefisien Determinasi (adjusted R
2
) 

 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

1 .949
a
 .901 .893 

 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel diatas diperoleh nilai adjusted R
2
 

sebesar 0,893. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan budaya kerja dapat 

menjelaskan kinerja karyawan sebesar 

89,3% dan  sisanya yaitu 10,7% 

dijelaskan variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

G. Uji t 

 

1. Variabel lingkungan kerja 

memperoleh nilai t hitung > t tabel 

yaitu 7,323>2,028 dan nilai taraf 

signifikan yaitu 0,000<0,05 yang 

berarti bahwa lingkungan kerja 

secara parsial merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan 

2. Variabel disiplin kerja 

memperoleh nilai t hitung > t 

tabel yaitu 4,528>2,028 dan 

nilai taraf signifikan yaitu 

0,000<0,05 yang berarti bahwa 

disiplin kerja secara parsial 

merupakan determinan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Variabel budaya kerja 

memperoleh nilai t hitung >  t 

tabel 2,742> 2,028 dan nilai 

taraf signifikan yaitu 

0,009<0,05 yang berarti bahwa 

budaya kerja secara parsial 

merupakan determinan terhadap 

kinerja karyawan. 

H. Uji F 

Dari hasil tabel diatas, diketahui 

bahwa nilai F hitung sebesar 109.213 

dengan batas  signifikansi 0,000. 

Sementara F tabel 2,866. Nilai F 

hitung (109.213) > F tabel (2,866) atau 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

yang artinya lingkungan kerja (X1), 

disiplin kerja (X2) dan budaya kerja 

(X3)  merupakan determinan terhadap 

kinerja karyawan (Y) 

 

 

 

Model T Sig. 

1 (Constant) .257 .799 

lingkungan 

kerja 
7.323 .000 

disiplin kerja 4.528 .000 

budaya kerja 2.742 .009 

Model F Sig. 

1 Regression 109.213 .000
b
 

Residual   

Total   
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I. Pembahasan 

1. Lingkungan Kerja Merupakan 

Determinan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hasil uji t membuktikan bahwa 

lingkungan kerja merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut dibuktikan 

melalui perhitungan yang telah 

dilakukan yaitu nilai t hitung > t 

tabel yaitu 7,323<2,028 dan dengan 

menggunakan taraf signifikan yaitu 

0,000<0,05.  

2. Disiplin Kerja Merupakan 

Determinan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hasil uji t membuktikan bahwa 

disiplin kerja merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut dibuktikan 

melalui perhitungan yang telah 

dilakukan yaitu nilai t hitung > t 

tabel yaitu 4,528<2,028 dan dengan 

menggunakan taraf signifikan yaitu 

0,000<0,05.  

3. Budaya Kerja Merupakan 

Determinan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hasil uji t membuktikan bahwa 

budaya kerja merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut dibuktikan 

melalui perhitungan yang telah 

dilakukan yaitu nilai hitung >  t 

tabel 2,742> 2,028 dan dengan 

menggunakan taraf signifikan yaitu 

0,009<0,05. 

4. Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 

Dan Budaya Kerja Merupakan 

Determinan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Hasil dari uji F  yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa 

terdapat determinan oleh 

lingkungan kerja, disiplin kerja dan 

budaya kerja terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan perhitungan 

diketahui bahwa nilai F hitung 

sebesar 109.213 dengan batas  

signifikansi 0,000. Sementara F 

tabel 2,866. Nilai F hitung 

(109.213) > F tabel (2,866) atau 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05.  Dengan nilai koefisien 

determinasi adjusted R
2
 sebesar 

0,893 yang berarti bahwa 89,3% 

kinerja karyawan dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen. 

Dari persentase yang tergolong 

tinggi tersebut, menunjukkan 

bahwa masih terdapat variabel lain 

yang dapat menjelaskan kinerja 

karyawan, tetapi tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini yaitu sebesar 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Moch. Fahmi Alfandi  | 14.1.02.02.0087 
Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 
 

10,7%. Dari ketiga variabel yaitu 

lingkungan kerja, disiplin kerja dan 

budaya kerja dominan terhadap 

kinerja karyawan adalah 

lingkungan kerja dengan nilai beta 

sebesar 0,604. 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Lingkungan kerja merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan KUD Kerta Jaya 

Kandangan 

2. Disiplin kerja merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan KUD Kerta Jaya 

Kandangan 

3. Budaya kerja merupakan 

determinan terhadap kinerja 

karyawan KUD Kerta Jaya 

Kandangan 

4. Lingkungan kerja, disiplin kerja 

dan budaya kerja merupakan 

determinan kinerja karyawan 

KUD Kerta Jaya Kandangan 

B. Saran 

1. Bagi KUD Kerta Jaya Kandangan 

Variabel lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh terbesar 

terhadap kinerja karyawan KUD 

Kerta Jaya Kandangan oleh sebab 

itu organisasi perlu meningkatkan 

lagi pendukung variabel 

lingkungan kerja supaya suhu 

dalam ruangan terasa nyaman, 

menciptakan suasana kerja yang 

nyaman dan aman serta 

menciptakan rasa kekeluargaan 

kepada setiap karyawan agar 

dapat berkomunikasi dan 

bekerjasama dengan baik dengan 

sesama rekan kerjanya ataupun 

pimpinannya. Variabel budaya 

kerja juga mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja karyawan KUD 

Kerta Jaya Kandangan oleh sebab 

itu organisasi perlu meningkatkan 

kedisiplinan pada karyawannya, 

harus menanamkan pada diri 

setiap karyawannya bahwa 

organisasi dan para karyawan 

merupakan keluarga besar 

sehingga tercipta budaya kerja 

yang baik. 

2. Bagi Karyawan 

Terwujudnya suasana 

lingkungan kerja  yang kondusif, 

disiplin kerja yang efektif dan 

budaya kerja yang optimal, 

tentunya akan membuat karyawan 

termotivasi untuk semangat 

bekerja, cepat menyelesaikan 

tugasnya dan tentunya akan lebih 

meningkatkan kinerjanya. 

3. Bagi peneliti Selanjutnya 
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Dalam penelitian ini diperoleh 

koefisien determinasi sebesar 

0,839 yang menunjukkan 

lingkungan kerja, disiplin kerja 

dan budaya kerjai dapat 

menjelaskan kinerja karyawan 

sebesar 83,9% dan sisanya yaitu 

10,1% dijelaskan variabel lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini, misalnya komunikasi 

organisasi, kepemimpinan, 

kompensasi dan lain-lain. Maka 

dari itu, untuk peneliti selanjutnya 

hendaknya menambah variabel-

variabel bebas yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 
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